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ABSTRAKSI 

 

 Ibadah haji adalah ibadah wajib bagi orang yang mampu 
melaksanakannya. Seiring bertambahnya minat masyarakat terhadap pelaksanaan 
haji, maka dibukalah produk Tabungan Haji pada beberapa Bank Syariah di 
Indonesia. Tujuannya adalah untuk memberi fasilitas kemudahan dalam 
memersiapkan Ongkos Naik Haji (ONH) bagi masyarakat. Karena, semakin tahun 
ONH yang dibutuhkan semakin besar. Maka dari itu Bank Mega Syariah memberi 
fasilitas Tabungan Haji yang berbentuk Pinjaman Dana Talangan Haji (PDTH). 
 Salah satu syarat dalam mendapatkan porsi adalah Calon Jamaah Haji 
(CJH) telah memiliki dana minimal sebesar Rp 25.000.000,00. Maka dari itu 
Bank memberi talangan PDTH untuk mendapatkan porsi naik haji. Namun, bukan 
berarti Bank membiayai CJH dalam melaksanakan ibadah haji. Talangan yang 
diberikan hanya sebatas mendapatkan porsi dari Kementerian Agama. Setelah 
porsi haji didapatkan, CJH dapat mengembalikan dana yang dipinjamkan dengan 
cara mengangsur selama 3 (tiga) tahun. Dalam masa tunggu keberangkatan haji 
yang sekarang mencapai 9 (Sembilan) tahun dirasa cukup bagi CJH dalam 
mengangsur biaya talangan tersebut. 
 Dalam praktiknya, dijumpai beberapa kendala dalam mengangsur dana 
talangan tersebut. Jalan yang ditempuh adalah dengan melakukan pembatalan 
haji, karena pada saat jatuh tempo nasabah tidak dapat melunasi talangan 
meskipun sudah dilakukan perpanjangan pinjaman. 
 Permasalahan yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 1. 
Bagaimana prosedur pelaksanaan pembatalan Tabungan Haji di Bank Mega 
Syariah Cabang Semarang? 2. Bagaimana dengan nomor porsi yang sudah 
didapatkan, diganti dengan CJH lain atau dihapuskan? 
 Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan 
pembatalan Tabungan Haji di Bank Mega Syariah Cabang Semarang, 2. Dapat 
mengetahui tindak lanjut mengenai nomor porsi haji yang dibatalkan nasabah 
pada produk Tabungan Haji. 
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil obyek pada Bank 
Mega Syariah Cabang Semarang. Pelaksanaan penelitian terdiri dari Praktik Kerja 
Lapangan (PKL), perizinan, sampai dengan penulisan laporan dilaksanakan 
selama 3 (tiga) bulan, dimulai pada bulan Februari sampai dengan bulan April. 
Metode pengumpulan yang digunakan dengan cara dokumentasi, yaitu dilakukan 
dengan melihat, memelajari, dan mencatat data yang tersedia. Adapun hasil 
penelitian ini adalah: 

1. Prosedur Tabungan Haji 
Dari hasil penelitian, pelaksanaan prosedur tabungan haji yang tersedia 
berbentuk talangan PDTH untuk dapat memeroleh porsi haji. Tujuannya 
untuk memudahkan nasabah dalam mendapat porsi haji.Setelah porsi haji 
diperoleh, nasabah CJH dapat mengembalikan dana yang sebelumnya 
telah dipinjamakan melalui fasilitas tersebut. Namun, pada kenyataannya 
dijumpai beberapa kasus dalam pengembalian dana. Maka dari itu 
dilakukan pembatalan haji ke Kementerian Agama. 
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2. Prosedur Pelaksanaan Pembatalan Haji 
Ada dua sebab dalam melakukan pembatalan tabungan haji, yang pertama 
karena nasabah tidak sanggup mengembalikan dana walaupun sudah 
dilakukan perpanjangan fasilitas PDTH dan yang kedua karena nasabah 
CJH meninggal dunia. Setelah dilakukan pengajuan pembatalan porsi, 
maka Kementerian Agama menghapuskan porsi yang diterima CJH batal. 
Porsi tersebut tidak dapat dipindahtangankan karena berkaitan dengan data 
CJH. Syarat yang diajukan dalam lampiran antara CJH biasa (masih 
hidup) dengan CJH yang sudah meninggal dunia hampir sama, hanya saja 
pada CJH meninggal dunia dilampirkan surat keterangan kematian dari 
ahli waris yang ditunjukdengan sepengetahuan Lurah/Kepala desa 
domisili. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
MOTTO 
 
♦ Education is a social process. Education is growth. Education is, not a 

preparation for life; education is life itself. 

( John Dewey) 

 

♦  Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.  

(Al-Baqarah:286) 

♦  Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua. 

( Aristoteles) 

♦  Jangan tunda sampai besuk apa yang bisa engkau kerjakan hari ini. 

♦  Ibu merupakan kata tersejuk yang dilantunkan oleh bibir – bibir manusia. 

( Khalil Gibran) 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

Pengertian-pengertian lain yang mendukung tabungan haji pada Bank 

Mega Syariah Indonesia adalah: 

• SPPH (Surat Pendaftaran Pergi Haji) 

Adalah surat pengantar pembayaran biaya haji berupa formulir isian data 

calon jamaah haji yang dikeluarkan oleh Kantor Departemen Agama. 

• BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji) 

Adalah besarnya biaya yang digunakan dalam mendaftar dan mendapatkan 

porsi keberangkatan haji. 

• BPS BPIH (Bank Penerima Setoran Biaya Perjalanan Ibadah Haji) 

Adalah tempat dimana nasabah calon jamaah haji menggunakan fasilitas 

tabungan haji berupa PDTH. 

• SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji Terpadu) 

Adalah jaringan komputer yang tersambung secara online dan realtime 

antara Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji 

(Dirjen BIUH) dengan BPS BPIH dan kantor wilayah Departemen Agama 

Propinsi. 

• KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji)  

Adalah sebuah lembaga/yayasan sosial Islam dan pemerintah bergerak di 

bidang Bimbingan Manasik Haji terhadap calon/jamaah haji baik selama 

dalam pembekalan di tanah air maupun pada saat pelaksanaan ibadah haji 

di Arab Saudi. 
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• PDTH (Pinjaman Dana Talangan Haji) 

Adalah pinjaman dana talangan haji dari Bank Mega Syariah yang 

digunakan untuk mendapatkan porsi keberangkatan haji. 

• Porsi Haji/Kuota 

Adalah batasan jumlah pembagian alokasi kuota untuk pendaftaran haji 

pada setiap propinsi. 

• Nomor Porsi Haji 

Adalah nomor urut pendaftaran propinsi yang diberikan oleh Siskohat 

kepada setiap calon jamaah haji yang telah melakukan setoran BPIH. 
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